adalah

dipisahkannya.

membahas
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TEORT DASAR TENTANG VEKTOR DAN MATRIKS

PADA STATISTIKA MULTIVA

Dalam Statistika Multivariat,

merupakan  bagian penting

vekﬁor dan matriks adalah langkah penvye

statistiksa multivar}at.

Pengertian-pengertian

ve

RIAT

ktor dan matriks

Ant

¥

ang tidak

hend&sar tentang

dethansan s=sebelum

ara vektor dan

matriks sebenarnya merupaksn kumpulan konstanta vang
: |

dicerminksan dengan banyaknya p baris daﬁ 1 (satu) kolom
untﬁk Vektor dan banysknya p baris dan n kolom untuk
Matriks.
2.1.VEKTOR
DEFINISI 2.1.1
p tupel bilangan <X1’Xz' ,KP} vang ditulis
dalam 1 (satu) kolom dan p baris disebut
VEKTOR
Dinotasikan dengan tanda " ~ * dibawahnya.

bisa

contoh
X=X,
X,
X
P

DEFINISI 2.1.2

Kesamaan Vektor didefinisikan

dibaca vektor X

elemen-elemen dari vektor X

1,2,3, ..., p

sebagai




X = Xif di sebut sama deng
X,
x.
o)
bhhb
Xi=Yi, untuk 1=1,2,3,....,p

DEFINISI 2.1.3

Suatu vekfor‘dengan jumlah baris dan Jjumlah

kolomnya masing-masing sSama

mempunyval orde 1) disebut

dengan satu (

SKAL4R. Biagsanya

dituliskan tanda skalar, dengan k (konstanta).

DEFINISI 2.1.4

Perkalian dengan Skalar se?arang k, dengan

vektor X adalah kX dengan veﬁtor dengan baris

ke-i = kX..

DEFINISI 2.1.95

Jumlahan Z. vektor X dan Y masi

jumlah baris sama, adalah Z =

Z.= X + Y., i=1,2, ... , p.

L +

DEFINISI 2.1.8

Ruang (SPACE) dari semua p

ng-masing dengan

X+ Y dengan

-

tupel dengan

perkalian  skalar dan pe?jumlahan vektor

disebut Ruang Vektor (berdiménsi pP.

DEFINISI 2.1.7

Suatu vektor Z dikatakan Xomd

dari vektor-vektor X#,Xz,...,Xp

[
|
|

inast Linier

bila terdapat



2.2 . Matriks.

(bilangan riil msupun bilang

disusun menurut baris dan ko

=33}

skalar Xl,kz, ,kp sedemikian sehingga
A é klxi +AKZX2 + Aaxa -+ + Apxp
Himpunan dari semusa kombLnasi linier dari
Xi’Xz""’Xp disebut Perluasan Linier dari
Xi,Xz,...,Xp.
DEFINISI 2.1.8 )
Himpunan p vektor Xi,Xz, ,Xp disebut
Dependent Linter ( Bergantung Linier ),' bila
terdapat skalar-skalar Ai,kz,...,hp vang tidak
semuanya nol sedemikian sehingga
kixl + Azxz + k3X3'+ + Apxp = 0
DEFINISI 2.1.9
Himpunan p wvektor XI,XZ, ,Xp disebut
Independent Linter ( Tak Bergantung Linier ),
bila h1X1 + KZXZ + xaxa + + hpxp = 0,
dipenuhi oleh kirhzz ...:hp:U.
DEFIRISI 2.2.1
Matriks adalah suatu kumpulan elemen-elemen

kompleks) ‘yang

lom, yang berbentuk

4 (empat) persegil panjang(array rectangular),
dimana  panjangnya dinyvatakan oleh banyak
kolom dan lebar dinyatakan dengan banyéknya;

haris.




coptoh A = T B, 8., @,--
821 3_“22 Bas

831 P32 a3 "l
] ap1 8., B,g

a, = glemen-elemen matri
1i=1,2,3,..... ,p ( indeks
J=1,2,3,..... ,n ( indeks

DEFINISI 2.2.2
Diﬁensi Hﬁirihs (pxn) adalah
(p,n), dimana p adalah dimeﬁsi
dimensi koiom. Dengan demikian
p : baris;maka matriks dise
Vektor ( Seéuai dengan defini
DEFINISI 2.2.3
Suatu matriks sebarang sebut

baris dan jumlah keclomnyva sam

Matriks Bujur Sangkar (Matrik

pP.

DEFINISI 2.2.4

pasangan bilangan

baris, n adalszsh

‘"apabila n=1° dan

but juga dengan
51 2.1.1 ).

A dengsan jumlah
a (p=n) disebut

(==

=)

Square) berorde

Sustu matriks sebarang s

elemen-elemennya semus sama de
kata 1

Matriks Nol, Dengaﬁ

i=z1,2,...,p dan j=1,2,...,n.

DEFINISI 2.2.5 -
Elemenuelemeﬁ suatu matriks
atas  sampal ke kanan bawah

Utama Matriks. Dengan ksasta 1a

ebut A dengan

$gan nol disebut

t
| s
41n =

s, .=0 untuk
i

dari pojok kiri

?isebut Diagonal
| _

in elemen-elemen
| _

|

;
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matriks dengan i=3, dimana i=1,2,...,p
merupakan Elemen—elemen Diagonal Ut amao
Matriks.

- DEFINISI 2.2.6
Suatu maﬁriks sguare, dengan semnua

elemen-elemen selain diagon?l
dengan‘Ndl,_dan

elemen diagonél

utamanys sama

sekurané"RQrangnya terdapat
|

satu pada utamanys vyang
tidak sama dengan Nol disebut Matriks
Diagonal ,

Ditulis DK = dlag(hl,kz,... ,hb)

DEFINISI 2.2.7

Penjumlahan elemen-elemen pada
square disebut Troce. Sehingﬁa

P
maka Tr(A)s 2

iz

H

i,3=1,2,...,p
. 1

'DEFINISI 2.2.8

Suatu matriks square, dengan e

diagonal utamanya 1 dan elem

0 disebut Matiriks

Ditulis I = a. ,
p . i}
dengan aﬁ=1, untuk
dan = untuk

DEFINIST 2.2.9

diagonal matriks

jika 'Az(aﬂ),

a..
1L

lemen-elemen pada
en-elemen lsinnya

Identitas.

Suatu matriks dengan jumlah bﬁris dan jumiah

: F
kolomnya masing-masing sama dengan

1) disebut Skalar.

1 (berorde

.



DEFINISI 2.2.10

9

Transpose Mdtriks_ﬂ = (a“) adalah matriks baru
yang‘diﬁeroleh dari A, d%ngan carsa menukar
baris menjadli kolomnya dan menukar kolom
semula menjadi barisnysa, dinotasikan A’ . Jadi
'misalkaﬁ dimensi matri%s A=(pxn), maka
A'=(nxp) |
DEFINIST 2.2.11

Snatu matriks square, sebut| A adalah Hdtriks
Simetris jika A=A’

DEFINIST 2.2.12
I'1

Matriks Orthogonal

adalah. matriks square orde

&Z

'-Jrkl

P
1, atau z 2&?
. -__1‘-1

H

J

DEFINISI 2.2.13

Kesamaon Matriks, Dua matrik

sama jika a.. = b, diman
ij ij
j=1,2,....,n.
DEFINISI 2.2.14

Penjunlahan dan Pengurangca
matriks  berdimensi sama, di
misal C=AxB, dimana
i=1,2,...,p dan j=1,2, ...

(2

o, iﬁk atan E
i

Y i=j=1,2,...,p

ii

p apabila dipenuhi

P

v..r. 0,

]
-4 ij Lk J k

1, i,3=1,2,...,p

5 A dan B dikétakan'

i=i,2,..,p dan

»n untuk 2 (dua)

definisikan sebsagai
-(CU):(aU)i(bU)
sini

. Dari



DEFINISI 2.2.16

kemudian diperoleh bahwa
i.(A+B)* = A"+4B’

5i.A+B =B+ A

iii.A+(B+C)=(A+B)Y+C

10

matriks

Pergandaan Skalar dengan suatn A,
-kaii kaiz ka;hf
k-a21 ka.zz kaZn
"ditulis kA, dimana kA =
_kapiikapz kaphJ
DEFINISI 2.2.18
Jika diberikan A;(au), dimensi (pxn) dan
B:(bﬁ), dimensli (nxr) maka Hastil Kalt AB
didefinisikan ' sebagai Cz(cu}, berdimensi
(pxr). Elemen-elemennya dihitung menurut
no :
c; = E ‘aﬁ: ¥ b X3 dimana | i=1,2,...,p dan
k=1
j=1,2,...,r sedang Kk menyata%an banyak kolom

matriks pertama yang harus'sa@a dengan banyak
|

baris matriks kedua. Perkaliaf

komutatif, AB~BA namun demikis

khusus AB=BA,maksa matriks dis

-matriks tidaklah
n jika dalam hal
ebut Komutatif.
) .

(assosiatif).

(distributif)

Dari sini jugs didspstkan bahw
i (ABYC = A(BC) = ABC

ii. A(B+C) = AB+AC

iii. (A+B)’=A’+B’

iv. (AB)" = B’A’

v.. (A") = A

vi. AI = = A dan A+0 = O




DEFINISI 2.2.17
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i’

Determincn suatu matriks square orde p, A=(a,
berkaitan dengan skalar , yang senantiasa
berharga riil yang didefinisikan sebagai

Al = E (8, 8, ....... a_ .

Sifat-sifat determinan.

1. Jika semua elemen sama dengan nol, maka
|A]=0.

2. Determinan dari matriks | transpose adalah
sama dengan déterminan matriks
semula, |A* |=]A].

3. Penukaran dpa‘ kolom/baris dalaﬁ suatuy
matriks orde n mengubah 'tanda determinan
dengan mengalikannya dengaq (-1).

4. Jika sebuah matriks mempun%ai dua baris dan
dua  kolom vang 'sama; maka nilai dari
determinan sama dengan Nol. Sehingga
|[A]+]A}=0, jika. |A]|=0

5. Mengalikan [A] dengan k sama dengan
'mengalikan setiap elemen dari baris ke-i
atau kolom ke-j dari A dengan k. Jadi
[Za|=2"[A]. |

DEFINISI 2.2.18
square orde p

Pandang A:(au),suatu matriks
disebut Non Singular, jika

Singular, jika |A}=0.

| A

[#0 dan disebut

DEFINISI 2.2.18

Pandang Ax(au),

suatu matriks

L
'

i
brde p dan
\

Jika

|
|
|
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|A|=0, maka A'=(a"), dimensi (pxp) disebut

Invefs Hdtrikﬁ, vang didefinisikan dengan : aﬁ
A | |

— i

Y

DEFINISI Z2.2.20
Matriks square A, orde p |dan Ip matriks
identitas, orde p. Skalar Ki kz,Ka,...,kp yang
memenuhi ° persamzaan ,A—hI]=0 disebut Eigen

Value (Akar-Akar Karakteristik) dari matriké A.

Persamaan [A-AT =0 disebut Persamaan

Karakteristik

"DEFINISI 2.2.21

Matriks square A berorde P, dan X akar
karakteriétik dari A. Bila X édalah Vektor yang
tidak merupsken vektor nol |(X*0) sedemikian
hingga AX=AX, maka X disebut Eigen Vektor
(Vektor Kdrahteristik), dari: matriks A vang

bersesuaian dengan akar-akar karaskteristik A.

 DEFINISI 2.2.22

. Pandang X berdimensi (px1) menunjukkan vektor

p, dan Azxau) menanjukkan matriks simetris
dimensi (pxp) maks

P P
Q= XAk =) ) XXa,
izd  j=4
disebut Bentuk Kuadratik dengan variabel

X X, .. ,Xp.

DEFINIST 2.2.23«
Pandang definisi 2.2.22, jika | Q@ = XAYX > ©
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(atau < © ), untuk semual vektor X vyang
tidak sama dengan Nol, maka Q disebut Bentuk
Kuadratik Definit Positip ( atau Negatip ),
dan matriks A disebut Matriks Definit Positip
( stan Negatip), dengan lebih biasa ditulis
A>0 ( ataﬁ A<G ).

Jika Q=0( atsu =0 ), untuk semua X#0, maka Q

digsebut Bentuk

Negotip ), sedang MHat

‘Semidefinit Positip (

atau n

Matriks

Kuadratik Semidefinit Positip (

iks A disebut

Negatip ).





